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ABSTRAK 

Nama: Mochamad Miftahuddin, NIM: 181370028, Judul Skripsi: “Tradisi 

Pembacan Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli Badar Karya KH 

Muhammad Dimyati Al-Bantani (Kajian Living Hadis di Kp. Cidahu Kel. 

Tanagara  Kec. Cadasari Kab. Pandeglang Banten)”. Jurusan Ilmu Hadits, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 

1444 H/2023. 

Pembacaan Nazam ialah salah satu wujud kegiatan keagamaan yang 

dilakukan oleh kaum muslim. Yang akhrinya menjadi rutinitas ritual masyarakat pada 

momen-momen tertentu. Kampung Cidahu ini dikenal masyarakatnya sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Salah satunya adalah pembacaa Nażam Aṣl Al-

Qadar yang dilakukan setiap malam jum’at. Nażam Aṣl Al-Qadar adalah kitab yang 

berisi nama-nama sahabat ahli Badar dengan menggunkan sistematika tulisan 

berbentuk syair Nażam. Maka dengan demikian perlu diteliti agar pembaca bisa lebih 

banyak mengetahui dan membangkitkan semangat untuk melaksanakan praktiknya 

dan mengetahui sunah-sunah yang terkandung didalamnya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah: 1) 

Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap teradisi pembacaan Nażam Aṣl Al-

Qadar FĪ Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli Badar karya Abuya Ahmad Muhtadi bin Dimyati 

Al-Bantani?; 2) Apa Relevansi Nażam \\\Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli 

Badar dengan hadis nabi. Pencapaian tujuan yang ditargetkan adalah: 1) Untuk 

mengetahui pemahaman masyarakat tentang sunnah-sunnah yang terkandung, dalam 

kitab Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli Badar di pondok pesantren 

Raudathul Ulum kampung Cidahu; 2) Untuk mengetahui relevansi Nażam Aṣl Al-

Qadar FĪ Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli Badar dengan hadis nabi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu menelusuri secara langsung informasi yang terkait dengan 

tradisi pembacaan Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli Badar ke lokasi 

dan objek penelitian. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif, kemudian peneliti pertanyaan-pertanyaan kepada informan melalui 

observasi dan wawancara.   

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa Masyarakat kampung Cidahu telah mengamalkan Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ 

Khaṣā’iṣī Faḍā’il Al-Ahli Badar. Dan menyakini bahwa dengan mengamalkan Nazam 

ini memiliki faidah dan manfaat. Salah satunya, menolak takdir buruk, menjauhkan 

musibah, dan menyembuhkan penyakit. Tradisi pembacaan Nażam Asma badar 

dilakukan setelah pembacaan marhaba. Pengamalan Nazam Asl al-Qadar ini memiliki 

relevansi dengan hadis nabi yaitu terdapat dalam hadis riwayat Ad-Dailami tentang 

mengingat para nabi dan orang-orang saleh, sehingga hadis ini menjadi dalil 

masyarakat Cidahu dalam mengamalkan nazam Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā’iṣī 

Faḍā’il Al-Ahli Badar. 

Kata Kunci : Asma Badar,  Hadis, Living,  Nazam 
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ABSTRACT 

Name: Mochamad Miftahuddin, NIM: 181370028, Thesis Title: "Tradition of 

Reading Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī Faḍā'il Al-Ahli Badar by KH 

Muhammad Dimyati Al-Bantani (Study of Living Hadith in Kp. Cidahu Kel. 

Tanagara District . Cadasari, Pandeglang Regency, Banten)". Department of 

Hadith Science, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Year 1444 H/2023. 

Nazam reading is a form of religious activity carried out by Muslims. Which 

ultimately becomes a community ritual routine at certain moments. Cidahu Village is 

known for its people who highly uphold religious values. One of them is the reading 

of Nażam Aṣl Al-Qadar which is done every Friday night. Nażam Aṣl Al-Qadar is a 

book which contains the names of the expert friends of Badr using systematic writing 

in the form of Nażam poetry. Therefore, it needs to be researched so that readers can 

know more about it and generate enthusiasm to carry out its practice and know the 

sunnahs contained in it. 

 Based on the background above, the problem formulation is: 1) How does 

the public understand the tradition of reading Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī 

Faḍā'il Al-Ahli Badar by Abuya Ahmad Muhtadi bin Dimyati Al-Bantani?; 2) What is 

the relevance of Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī Faḍā'il Al-Ahli Badar to the hadith 

of the prophet. Achieving the targeted objectives is: 1) To find out the public's 

understanding of the sunnahs contained in the book Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī 

Faḍā'il Al-Ahli Badar at the Raudathul Ulum Islamic boarding school in Cidahu 

village; 2) To find out the relevance of Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī Faḍā'il Al-

Ahli Badar with the prophet's hadith. 

 The method used in this research is field research, namely directly tracing 

information related to the reading tradition of Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī 

Faḍā'il Al-Ahli Badar to the location and object of research. The method used is a 

qualitative descriptive method, then the researcher asks questions to the informants 

through observation and interviews. 

 From the results of the research that has been carried out, it can be 

concluded that the people of Cidahu village have practiced Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ 

Khaṣā'iṣī Faḍā'il Al-Ahli Badar. And believe that practicing Nazam has benefits and 

benefits. One of them is to ward off bad fate, ward off disaster, and cure disease. The 

tradition of reading Nażam Asma Badar is carried out after the marhaba reading. The 

practice of Nazam Asl al-Qadar has relevance to the hadith of the prophet, namely 

that it is found in the hadith narrated by Ad-Dailami about remembering the prophets 

and pious people, so that this hadith becomes a proof for the Cidahu community in 

practicing Nazam Nażam Aṣl Al-Qadar FĪ Khaṣā'iṣī Faḍā 'il Al-Ahli Badar. 

Keywords: Asma Badar, Hadith, Living, Nazam
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan translitersinya 

dengan huruf lain: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ ث
Tse ( dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha ( dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṡ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad Ḍ ض
De ( dengan titik 

dibawah) 

 Ta ط
Ṭ Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet ( dengan titik 

dibawah) 

 ain ...‘... Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

 

Contohnya :  Kataba :   َََكَتب     

 Su’ila : ََِسُئل   

    Yadzhabu  :  َُيذَْهَب 
2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ىيَ

 ىوَ
Fathah dan 

wau 
Au A dan u 

 

Contohnya :  Kaifa  :  ََكَيْف 

  Walau :  ََْوَلو 

   Syai’un :   َشَيْئ 

 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu : 
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Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ىَاَ
Fathah dan 

alif 
Ā 

A dan garis 

diatas 

 ىيِ
Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan garis 

diatas 

 ىوُ
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

diatas 
 

Contohnya :  ََقَال : qāla 

 qīla : قِيْلََ  

 yaqūlu : يَقوُْلَُ   

a. Ta Marbutah ( ة( 

Transliterasi menggunakan : 

1) Ta marbutah hidup, translitersinya adalah /t/. 

Contohnya :  َُرَوْضَة  : rauḍatu 

2) Ta marbutah mati, transliterasinya adalah /h/. 

Contohnya : َْرَوْضَة  : rauḍah 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaa kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di 

translitersikan ha (ه) tetapi bila disatukan ( washal) maka Ta 

marbutah tetap ditulis (t). 

Contohnya : َُرَوْضَةَُالْْطَْفَال    : rauḍah al-aṭfāl      

b. Syaddah (Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran 

dilambangkan dengan sebuah tanda   ّ   tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yan diberi tanda syaddah 

itu. 

Contohnya : رَبَّنَا  : rabbanā 

c. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال)    yaitu “al”. Namun dalam transliterisnya kata 

sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti dengna 

huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contohnya : فاَء َالش ِ : asy-syifā’ 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contohnya : القلم    : al-qalamu 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qomariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

d. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

ditengah dan di akhir kata. Bila dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

e. Penulisan kata 
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Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 

dua cara. Bisa dipisah perkata bisa pula dirangkaikan. 

Contohnya :  ََازِقِيْن َاللهََلهَُوََخَيْرَُالرَّ  wa innallāha lahuwa :  وَانَِّ

khair ar-rāziqīn wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

f. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal 

nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf 

awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 
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MOTTO 

 

لاََتقُْبلََُ َمَنَْبِغَيْرَِعِلْمَيَعْمَلَُاعَْمَالهَُُمَرَْدُوَْدَةَ   وَُكُلُّ

“Barang siapa yg beramal, tanpa didasari ilmunya, maka amal 

perbuatannya ditolak tidak direrima”. 

 ( كتاب: غايـة البيـان شرح زبد ابن رسـلان)
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